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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment)
berbatuan media sosial terhadap kemampuan berpikir logis dan
kemampuan analitis matematis matematis. Jenis penelitian ini adalah
Quasy Eksperimental Design. Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Martapura. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster
Random Sampling. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu siswa
kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X IPA 2
sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas dengan uji  Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
menggunakan uji Bartlett, diperoleh bahwa data hasil tes dari kedua
kelompok tersebut berdistribusi normal dan homogen, sehingga untuk
pengujian hipotesis dapat menggunakan uji manova. Hasil penelitian
pada taraf signifikan 5% menunjukkan bahwa : (1) terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran SOLE berbantu media sosial terhadap
kemampuan berpikir logis dan kemampuan analitis matematis siswa
SMA, (2) terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran SOLE
berbantu media sosial terhadap kemampuan berpikir logis siswa SMA,
(3) terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran SOLE berbantu
media sosial terhadap kemampuan analitis matematis siswa SMA.
Model pembelajaran SOLE menghasilkan kemampuan berpikir logis
dan kemampuan analitis matematis yang lebih baik jika dibandingkan
dengan pembelajaran model ekspositori. Sehingga diperoleh hasil
bahwa model pembelajaran SOLE memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.

Kata Kunci: Model Pembelajaran SOLE, Kemampuan Berpikir
Logis Matematis, Kemampuan analitis Matematis.



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the social media-
assisted SOLE (Self Organized Learning Environment) learning
model on logical thinking skills and mathematical analytical abilities.
This type of research is Quasy Experimental Design. The population
in this study were all students of class X IPA at SMA Negeri 1
Martapura. The sampling technique in this study used Cluster Random
Sampling. The samples in this study were students in class X IPA 1 as
the experimental class and students in class X IPA 2 as the control
class. The data analysis technique used the normality test with the
Shapiro-Wilk test and the homogeneity test used the Bartlett test. It
was found that the test data from the two groups were normally
distributed and homogeneous, so that for testing the hypothesis one
could use the Manova test. The results of the study at a significant
level of 5% show that: (1) there is an effect of the application of the
social media-assisted SOLE learning model on the logical thinking
skills and mathematical analytical abilities of high school students, (2)
there is an effect of the application of the social media-assisted SOLE
learning model on students' logical thinking abilities SMA, (3) there is
an effect of applying the SOLE learning model assisted by social
media on the mathematical analytical abilities of high school students.
The SOLE learning model produces better logical thinking skills and
mathematical analytical abilities when compared to expository
learning models. So the results obtained are that the SOLE learning
model gives better results compared to expository learning.

Keywords : SOLE Learning Model, Mathematical Logical
Thinking Ability, Mathematical Analytical Ability
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MOTTO

39.4—13&1' bl J“{ J 3 ;i*u*r)u? 33

(Q.Slbrahim:7)

Arab-Latin: Wa iz ta'azzana rabbukum la'in  syakartum
la’azidannakum wa la'ing kafartum inna 'azabi lasyadid

Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (hikmat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian akan lebih terarah dalam penyajiannya oleh
peneliti dan mudah dipahami oleh pembaca dengan adanya
penegasan yang jelas terkait judul penelitian, sehingga pada
proposal skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
SOLE (Self organized learning environment) Berbantuan
Media Sosial Terhadap Kemampuan Berpikir Logis dan
Kemampuan Analitis Matematis Siswa SMA” peneliti akan
memberikan penegasan sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah sebuah efek yang ada atau timbul dari
suatu hal yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
perbuatan, atau tujuan yang ingin dicapai.
2. Model Pembelajaran SOLE
Model Pembelajaran SOLE adalah pembelajaran yang
memfokuskan siswa pada pembelajaran mandiri dengan
memanfaatkan platform media digital yang terkoneksi
dengan jaringan internet.?
3. Kemampuan Berpikir Logis
Kemampuan Berpikir Logis adalah kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah
bukan hanya berdasarkan prosedur yang sudah ada,
akan tetapi harus berdasarkan landasan dan prosedur yang
kuat.®

! Winata Rahmat and Rizki Nurhana Friantini, “Pengaruh Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kuala Behe,” JIPM
(Jurnal  llmiah  Pendidikan  Matematika) 7, no. 2 (2019): 85-92,
https://doi.org/10.25273/jipm.v7i2.3663.

2 Diyan Marlina, “Penerapan Model Pembelajaran SOLE (Self Organized
Learning Environments) Berbasis Daring Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
SD,” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 4, no. 2 (2021): 70-78,
http://dx.doi.org/10.33603/.v4i2.5319,.

® Riska Novia Sari, “Profil Kemampuan Berpikir Logis Matematis Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Pasir Pengaraian,” Jurnal Absis 2,
no. 2 (2020): 188-93, https://doi.org/10.30606/absis.v2i2.412.
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4. Kemampuan Analitis Matematis
Kemampuan Analitis Matematis adalah
kemampuan penalaran dalam menjelaskan suatu masalah
dengan mengidentifikasi masalah, menggunakan konsep
yang ada dan mampu menyelesaikannya masalah dengan
cepat.’

B. Latar Belakang

UNESCO (United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization) adalah Salah satu organisasi dibawah
perserikatan bangsa-bangsa yang berhubungan langsung dengan
bidang pendidikan, sains serta kebudayaan dalam meningkatkan
rasa menghormati yang berlandaskan pada peraturan hukum,
keadilan dan HAM.®

UNESCO menetapkan standar kompetensi yang harus
diperoleh oleh siswa adalah maka UNESCO menggagaskan
Empat Pilar Pendidikan untuk dapat meningkatkan kualitas
pendidikan suatu bangsa. Empat Pilar ini meliputi learn to know,
learn to do, learn to be, dan learn to live together. Dengan adanya
dari empat pilar ini maka menjadi titik terang dari permasalahan
yang timbul mengenai pendidikan sehingga melahirkan siswa
yang bisa berkarya dan dapat menjalankan perannya masing-
masing di lingkungannya.®

Standar di atas sejalan dengan tujuan pendidikan di
Indonesia yaitu untuk mengembangkan potensi siswa supaya
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berilmu, berakhlak mulia, sehat, cakap, mandiri,

* Dwi Nurmalasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap
Kemampuan Analitis Matematis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung,” 2021, 1-196.

® Putu Sabda Jayendra, “Ajaran Catur Marga Dalam Tinjauan
Konstruktivisme Dan Relevansinya Dengan Empat Pilar Pendidikan Unesco,” Jurnal
Penelitian Agama 3, no. 1 (2017): 73-84,
https://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/vs/article/download/329/291.

® Wikanti iffah Juliani and Hendro Widodo, “Integrasi Empat Pilar Pendidikan
(Unesco) Melalui Pendidikan Holistik Berbasis Karakter Di Smp Muhammadiyah 1
Prambanan,” Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 2 (2019): 65-74,
https://doi.org/10.22236/jpi.v10i2.3678.
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kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta dapat

bertanggung jawab.’

Mencapai tujuan di atas maka pemerintah melakukan tatanan
melalui  kurikulum.  Kurikulum adalah suatu perangkat
pembelajaran dan program suatu pendidikan yang akan diberikan
oleh lembaga pendidikan yang berisikan tentang rancangan
proses  pembelajaran  dalam  jangka  satu  periode
jenjang pendidikan.® Kurikulum saat ini menggunakan kurikulum
2013. Ciri nya yaitu :

1. Setiap mata pelajaran dapat menakup semua kompetensi
meliputi keterampilan, sikap dan pengetahuan yang memiliki
kaitan satu dengan yang lain.

2. Mengedepankan pengalaman pribadi melalui kegiatan
observasi. Selain itu kegiatan pembelajaran diharuskan
membimbing siswa untuk membiasakan siswa beraktifitas
secara kolaboratif dan berjejaring sesama siswa.

3. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah student
centered artinya kegiatan pembelajaran berpusat pada
siswa, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator —atau
pendamping dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu
kurikulum 2013 juga bersifat contextual yaitu proses
pembelajaran yang berkaitan dengan kenteks sosial dimana
siswa berhubungn langsung dengan lingkungan seperti kelas,
keluarga, sekolah serta masyarakat.

4. Penilaiannya menggunakan kemampuan yang diukur melalui
sikap, keterampilan, serta pengetahuan vyang dapat
menunjang serta memperkuat tercapainya kompetensi yang
diperlukan siswa.’

" Muhammad Fadlillah, “Aliran Progresivisme Dalam Pendidikan Di
Indonesia,” Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran 5, no. 1 (2017): 17-24,
http://journal.umpo.ac.id/index.php/dimensi/article/view/322.

8 Afrina Devi Marti, “Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar Kota Padang,”
Jurnal llmiah Pendidikan Khusus 1, no. 3 (2012): 1-13.

° Rinto Hasiholan Hutapea, “Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen Pada Kurikulum 2013,” Jurnal IImiah Religiosity Entity Humanity (JIREH) 1,
no. 1 (2019): 18-30, https://doi.org/10.37364/jireh.v1i1.10.


https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan

Kurikulum juga mengatur adanya dukungan perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah segala sesuatu
yang perlu disiapkan guru sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran.’

Perangkat pembelajaran terdiri dari program tahunan
(PROTAN), program semester (PROSEM), silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), (5) lembar kerja siswa (LKS),
instrumen penilaian sikap, media pembelajaran serta model
pembelajaran.™*

Model pembelajaran adalah suatu gambaran secara
sistematis dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar dapat
membantu kegiatan pembelajaran siswa agar mencapai tujuan.*’

Model pembelajaran yang baik mampu membuat siswa
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah, siswa
lebih mudah mengingat dan memahami materi pelajaran,
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam praktek
langsung di lingkungan, membangun sikap kepemimpinan dan
kerja sama tim yang baik, serta dapat memotivasi siswa untuk
selalu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi."

Namun, berdasarkan hasil pra penelitian di SMA Negeri 1
Martapura dengan guru Mata Pelajaran Matematika diperoleh
informasi bahwa model pembelajaran yang digunakan masih
bersifat teacher centre karena model yang biasa guru gunakan
yakni guru fokus ikut menjelaskan materi disebabkan siswa lebih
bisa paham jika guru yang menjelaskan, guru jarang memberikan
pertanyaan yang dapat menimbulkan rasa ingin tahu siswa karena

10'Ni Nyoman Kurnia Wati, “Perangkat Pembelajaran Berbasis E-Learning Di
Sekolah Dasar,” PINTU:Pusat Penjaminan Mutu 1, no. 2 (2020): 180-89,
http://stahnmpukuturan.ac.id/jurnal/index.php/jurnalmutu/article/view/913.

! Rusmiati Br Tarigan, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Dalam
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013,” Jurnal Dinamika
Penelitian: Media Komunikasi Sosial Keagamaan 20, no. 1 (2020): 185-98.

2 Aceng Jaelani, “Pembelajaran Kooperatif, Sebagai Salah Satu Model
Pembelajaran Di Madrasah Ibtidaiyya (Mi),” Al Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru Ml 2,
no. 1 (2015): 1-16, https://doi.org/10.24235/al.ibtida.snj.v2i1.189.

¥ Gd Gunantara, Md Suarjana, and Pt Nanci Riastini, “Model Pembelajaran
Problem Based Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Smp,” Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha 10, no. 1 (2014), https://doi.org/10.12928/admathedu.v10i1.14486.
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hanya pada saat pendahuluannya (apersepsi) saja, komunikasi
siswa dalam proses pembelajaran belum seluruhnya baik secara
timbal balik karena hanya yang siswa pandai saja yang
menyampaikan kepada siswa yang lainnya.

Selain itu, sejauh ini guru menggunakan atau mencari
informasi dari media youtube, blogspot dan media sosial lain.
Tetapi siswa tidak ikut memanfaatkan media internet atau media
sosial dalam proses pembelajaran.

Hal di atas didukung juga oleh efeknya yang berujung pada
rendahnya tes kemampuan berpikir logis dan kemampuan analitis
matematis siswa. Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir
logis dan kemampuan analitis matematis siswa:

Tabel 1. 1
Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Logis Siswa dan
Kemampuan Analitis Matematis Kelas X
SMA Negeri 1 Martapura Semester Genap
Tahun Ajaran 2021/2022

Interval Kelas X
Nilai
. Berpikir
Kategori Logis dan IPA1 | IPA2 | IPA3 | IPA4
Analitis
Matematis
Sangat Tinggi | 80 <y <100 0 0 0 0
Tinggi 60 <y <80 0 0 0 0
Sedang 40<y<60 3 2 3 2
Rendah 20<y <40 12 14 12 14
Sangat Rendah | 0<y<20 15 14 17 13
Jumlah 30 30 32 29

Dimana dari hasil pra penelitian diatas bahwa kemampuan
berpikir logis sangat diperlukan bagi siswa karena siswa kurang
memiliki pemahaman konsep yang tidak dipengaruhi oleh
kemampuan berpikir logis sehingga dapat mengakibatkan siswa
memiliki intuisi yang baik mengenai suatu konsep tetapi tidak




dapat menyelesaikan suatu masalah."* Selain itu kemampuan
analitis matematis diperlukan kemampuan berpikir logis, dalam
persoalan. Dengan memiliki kemampuan ini akan lebih mudah
dalam menghadapi masalah dan menyelesaikannya. Kemampuan
analitis matematis adalah kemampuan untuk menganalisis,
meneliti dan menguraikan semua informasi yang digunakan
untuk mengetahui suatu pengetahuan ilmu dengan menggunakan
pikiran yang logis."”> Sehingga kedua kemampuan ini sangat
diperlukan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah.

Mengatasi masalah berdasarkan di atas maka solusi yang
dapat digunakan adalah dengan menggunakan model
Pembelajaran SOLE, karena model pembelajaran SOLE adalah
model pembelajaran yang menitikberatkan atau memfokuskan
suatu proses pembelajaran mandiri siswa yang berkeinginan
untuk belajar dengan memanfaatkan teknologi dan internet yang
dimiliki.** Dimana sesuai dengan model pembelajaran SOLE ini,
peneliti menggunakan media sosial Instagram guna untuk
mendukung berjalannya model pembelajaran.

Agar memiliki Novelty lebih pada penelitian ini maka
peneliti akan menambahkan variabel penelitian yakni dengan
menambahkan pengaruh model pembelajaran SOLE terhadap
kemampuan  berpikir analitis matematis serta  dengan
memanfaatkan media sosial. Sehingga dapat disimpulkan novelty
pada penelitian ini adalah belum pernah dilakukan penelitian
pengaruh Model Pembelajaran SOLE yang menggunakan Media
Sosial. Serta belum diteliti pengaruh.nya tersebut terhadap dua

1 Ety Septiati, “Kemampuan Berpikir Logis Mahasiswa Pendidikan

Matematika Pada Mata Kuliah Analisis Real,” Wahana Didaktika : Jurnal Ilmu
Kependidikan 16, no. 2 (2018): 207,
https://doi.org/10.31851/wahanadidaktika.v16i2.2048.

%% Nurmalasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap
Kemampuan Analitis Matematis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung.”

16 Nyoman Kurnia Wati, “Implementasi Model Pembelajaran Self Organized
Learning Environments Berbasis Tri Kaya Parisudha Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Mahasiswa,” Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 1 (2021): 1-10,
https://stahnmpukuturan.ac.id/jurnal/index.php/edukasi/article/view/1387.
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variabel dari ranah kognitif sekaligus yaitu Kemampuan Berpikir
Logis dan Kemampuan Analitis Matematis.

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan ‘“Pengaruh Model Pembelajaran SOLE ( Self
organized learning environment ) Berbantu Media Sosial
Terhadap Kemampuan Berpikir Logis dan Kemampuan Analitis
Matematis Siswa SMA”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.  Model pembelajaran yang digunakan masih bersifat teacher
centre.

2. Guru jarang memberikan pertanyaan yang dapat
menimbulkan rasa ingin tahu siswa.

3. Komunikasi siswa dalam proses pembelajaran belum
seluruhnya baik.

4. Siswa tidak ikut memanfaatkan media internet atau media
sosial dalam proses pembelajaran.

5. Rendahnya tes kemampuan berpikir logis siswa.

6. Belum ada penelitian model pembelajaran SOLE terhadap
dua variabel dari ranah kognitif sekaligus.
Batasan masalah dalam penelitian berikut:

1.  Menggunakan model pembelajaran SOLE

2. Siswa yang di teliti adalah siswa kelas X.

3. Materi yang digunakan adalah materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di

atas, maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SOLE
berbantuan media sosial terhadap kemampuan berpikir logis
dan kemampuan analitis matematis pada siswa SMA?

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SOLE
berbantuan media sosial terhadap kemampuan berpikir logis
pada siswa SMA?



3.

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SOLE
berbantuan media sosial terhadap kemampuan analitis
matematis pada siswa SMA?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SOLE
berbantuan media sosial terhadap kemampuan berpikir logis
dan kemampuan analitis matematis pada siswa SMA.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SOLE
berbantuan media sosial terhadap kemampuan berpikir logis
pada siswa SMA.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SOLE
berbantuan media sosial terhadap kemampuan analitis
matematis pada siswa SMA.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan kita dapat menambah
pengetahuan atau teori pembelajaran matematika yang
berkaitan langsung dengan model pembelajaran SOLE serta
pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir logis dan
kemampuan analitis matematis. Dengan bertambahnya
pengetahuan tentang pengaruhnya terhadap kemampuan
berpikir logis dan kemampuan analitis matematis pada siswa
SMA diharapkan dapat menunjukkan seberapa penting dan
berpengaruhnya terhadap pembelajaran matematika.
Manfaat praktis
a. Peserta Didik
Dengan  penelitian  ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada siswa dalam kemampuan
berpikir logis dan kemampuan analitis matematis
dengan menggunakan model pembelajaran SOLE.



b. Pendidik
Dengan penelitian ini, pendidik dapat menjadikan
model pembelajaran SOLE terhadap kemampuan
berpikir logis dan kemampuan analitis matematis ini
sebagai salah satu alternative pembelajaran dikelas.
c. Peneliti
Peneliti  bisa memperoleh  jawaban  dari
permasalahan yang ada, dengan menggunakan model
pembelajaran SOLE terhadap kemampuan berpikir
logis dan kemampuan analitis matematis secara
langsung sehingga bisa menjadi bekal untuk peneliti
ketika mengajar nanti.
d. Peneliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan
untuk mengembangkan serta memperluas penelitian.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian oleh Diyan Marlina, Berjudul Penerapan Model
Pembelajaran SOLE (Self organized learning environments)
Berbasis Daring untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA SD
pada Tahun 2021, hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran SOLE secara daring bisa digunakan
sebagai ide baru dalam meningkatkan hasil belajar IPA
siswa SD.! Persamaan penelitian relevan ini dengan
penelitian peneliti yakni sama-sama menerapkan Model
Pembelajaran SOLE perbedaannya yakni penelitian relevan
ini terhadap Hasil Belajar IPA Jenjang SD, sedangkan
peneliti terhadap Berpikir Logis dan Analitis Matematis
pada jenjang SMA.

Penelitian oleh Ni Nyoman Kurnia Wati, Berjudul
Implementasi Model Pembelajaran Self organized learning
environments Berbasis Tri Kaya Parisudha untuk

7 Marlina,0p.Cit, h 70-78



10

Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa pada tahun 2021,
diperoleh  kesimpulan bahwa implementasi  model
pembelajaran SOLE berbasis Tri Kaya Parisudha bisa
meningkatkan hasil belajar pelajaran IPS 1 SD pada
mahasiswa PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar)
semester 3 kelas A di STAHN Mpu Kuturan Singaraja.’®
Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian peneliti
yakni sama-sama menerapkan Model Pembelajaran SOLE,
perbedaannya yakni penelitian relevan ini terhadap Hasil
Belajar pada jenjang Perguruan Tinggi, sedangkan peneliti
terhadap Berpikir Logis dan Analitis Matematis jenjang
SMA.

Penelitian oleh Andik Purwanto, Berjudul Kemampuan
Berpikir Logis Siswa SMA Negeri 8 Kota Bengkulu dengan
Menerapkan Model Inkuiri Terbimbing dalam Pembelajaran
Fisika pada tahun 2012, hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan oleh model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir logis pada siswa
SMAN 8 Bengkulu.”® Persamaan penelitian relevan ini
dengan penelitian peneliti yakni sama-sama terhadap
Berpikir Logis, perbedaannya yakni penelitian relevan ini
menerapkan Model Inkuiru Terbimbing pada jenjang SMA
Mata Pelajaran Fisika, sedangkan peneliti menerapkan
Model Pembelajaran SOLE pada Mata Pelajaran
Matematika jenjang SMA.

Penelitian oleh Dewi Murni dan Siti Romlah Noer Hodijah,
Berjudul Penerapan Blended Learning Berbasis Scaffolding
untuk Meningatkan Kemampuan Berpikir Logis dan Hasil
Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Biologi Umum pada
Tahun 2016, hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa di mata kuliah biologi umum kemampuan
berpikir logisnya terjadi peningkatan secara signifikan. Nilai

18 Wati, Op.Cit, h 1-10.
1% Andik Purwanto, “Kemampuan Berpikir Logis Siswa Sma Negeri 8 Kota

Bengkulu Dengan Menerapkan Model Inkuiri Terbimbing Dalam Pembelajaran
Fisika,” in Exacta, vol. 10, 2012, 133-35.
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rata-rata hasil pembelajaran mahasiswa di mata kuliah
biologi umum yang menggunakan model pembelajaran
blended learning yaitu sangat baik.”’ Persamaan penelitian
relevan ini dengan penelitian peneliti yakni sama-sama
terhadap Berpikir Logis, perbedaannya yakni penelitian
relevan ini  menerapkan Blended Learning Berbasis
Scaffolding pada jenjang perguruan tinggi, sedangkan
peneliti menerapkan Model Pembelajaran SOLE pada Mata
Pelajaran Matematika jenjang SMA.

5. Penelitian oleh Nurma lzzati, Berjudul Meningkatkan
Kemampuan Analisis Matematis Mahasiswa pada Mata
Kuliah Kajian Pembelajaran Matematika Modern Melalui
Pembelajaran Kolaboratif Murder pada tahun 2017, hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa  mahasiswa  yang
mendapatkan pembelajaran kolaboratif MURDER tingkat
kemampuan analitis matematisnya lebih baik dibandingkan
dengan tingkat kemampuan analitis matematis mahasiswa
yang mendapatkan pembelajaran konvensional.** Persamaan
penelitian relevan ini dengan penelitian peneliti yakni sama-
sama terhadap Berpikir Analitis Matematis, perbedaannya
yakni penelitian relevan ini menerapkan Kolaboratif Murder
pada jenjang perguruan tinggi, sedangkan peneliti
menerapkan Model Pembelajaran SOLE pada Mata
Pelajaran Matematika jenjang SMA.

Novelty penelitian ini dibandingkan penelitian relevan di atas
yakni belum pernah dilakukan penelitian pengaruh Model
Pembelajaran SOLE yang menggunakan Media Sosial, serta belum
diteliti pengaruhnya tersebut terhadap dua variabel dari ranah kognitif

% Dewi Murni and Siti Romlah Noer Hodijah, “Penerapan Blended Learning
Berbasis Scaffolding Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Dan Hasil
Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Biologi Umum,” Biodidaktika 11, no. 1 (2016):
45-51.

2 Nurma Izzati, “Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Kajian Pembelajaran Matematika Modern Melalui Pembelajaran
Kolaboratif Murder,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2017): 15-28,
https://doi.org/10.18592/jpm.v3i1.1179.



12

yaitu  Kemampuan

Matematis.

Berpikir Logis dan Kemampuan Analitis

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah berikut:

Bab I:

Pendahuluan

IOTMMmMOUO >

Penegasan Judul

Latar Belakang Masalah

Identifikasi dan Batasan Masalah
Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sistematika Penulisan

Bab I1I:

Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis
A. Teori Yang Digunakan

B.

Pengajuan Hipotesis

Bab Il1:

Metode Penelitian

A
B.
C.

IemMmOo

Waktu dan Tempat Penelitian

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Populasi, Teknik pengambilan sampel, dan
Sampel

Definisi Operasional Variabel

Instrumen Penelitian

Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Uji Prasarat Analisis

Uji Hipotesis

Bab I1V:

Hasil Penelitian dan Pembahasan

A
B.

Deskripsi Data
Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis

Bab V:

Penutup

A
B.

Simpulan
Rekomendasi

Lampiran

Daftar Rujukan




BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
Model pembelajaran SOLE (Self organized learning
environment)

1.

a.

Model pembelajaran
Model adalah suatu kegiatan yang bersifat teoritis

berdasarkan konsep.?? Pembelajaran adalah gabungan
yang disusun dari unsur-unsur manusiawi, fasilitas,
prosedur, material, dan  perlengkapan  yang
mempengaruhi satu dengan yang lain untuk mencapai
suatu  tujuan  pembelajaran.®  Sehingga  dapat
kesimpulan bahwa model pembelajaran adalah suatu
pedoman konseptual yang mencakup metode, media,
langkah pembelajaran, alat dan bahan yang digunakan
pada proses pembelajaran untuk menyusun pola
mengajar dikelas.

Sebelum menggunakan model pembelajaran
sebaiknya pendidik harus mengetahui sifat atau ciri-ciri
dari model pembelajaran. Ciri-ciri model pembelajaran
itu meliputi:

1)  Prosedur proses pembelajaran nya tersusun secara
sistematik. Dimana dalam proses pembelajaran
yang dilakukan secara teratur.

2) Hasil belajar nya harus ditetapkan secara khusus.
Setiap model nya harus menentukan tujuan khusus
hasil belajar dimana siswa diharapkan dapat
mencapainya secara rinci dilihat dari bentuk unjuk
kerja siswa yang dapat diamati.?*

limu

22 Abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah,” Dinamika
13,

no. 3 (2013): 17-38, http://journal.iain-

samarinda.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/view/20.

® M Khalilullah, “Permainan Teka-Teki Silang Sebagai Media Dalam

Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Pemikiran Islam 37, no. 1 (2012): 15-26.

%Dwi, Op.Cit.,h.18

13
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3) Penetapan keadaan lingkungan secara khusus.
Menentukan keadaan lingkungan secara lebih
spesifik dalam model pembelajaran.

4) Mengukuran keberhasilan. Menjelaskan hasil
belajar siswa dalam bentuk perilaku yang
semestinya ditunjukkan oleh siswa setelah berhasil
menempuh dan menyelesaikan proses
pembelajaran.

5) Kegiatan interaksi dengan lingkungan sekitar.
Semua model pembelajaran menetapkan kegiatan
yang memungkinkan siswa berinteraksi secara
langsung dengan lingkungan.?®
Tercapainya suatu tujuan pembelajaran itu

dikarenakan suasana pembelajaran yang tidak
membosankan. Hal itu dapat terjadi jika peserta didik
dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, siswa
akan aktif berinteraksi jika sumber dan media yang
diatur oleh siswa itu sendiri.?®

Definisi model pembelajaran SOLE
Model pembelajaran SOLE ialah ~ model

pembelajaran yang menitik beratkan pada pembelajaran

yang bersifat mandiri yang memanfaatkan media yang
terhubung dengan jaringan internet.”” Dalam lingkup
pembelajaran di sekolah, model SOLE dapat
dimanfaatkan oleh guru dalam mengetahui kedalaman
pemahaman  materi  pelajaran  siswa  dengan
memanfaatkan rasa keingintahuan siswa tersebut.”®
Model pembelajaran SOLE ini dibuat agar dapat
membantu guru dalam mendorong rasa ingin tahu siswa
dengan melaksanakan pembelajaran yang berfokus pada

% Thamrin Tayeb, “Analisis Dan Manfaat Model Pembelajaran,” Jurnal

Pendidikan Dasar Islam 4, no. 2 (2017): 48-55.

% Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani,

“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur > an Hadist Pada Mata Pelajaran,”
Biodik : Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 5, no. 2 (2019): 164-72.

2" Marlina,Op.Cit, h 70-78
28 \Wati, Op.Cit, h 1-10.
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siswanya. Adapun komponen yang ada dalam
pembelajaran yang berfokus pada siswa adalah
kooperatif, rasa ingin tahu, terorganisir secara sendiri,
social, dan dengan bimbingan atau dorongan orang
yang lebih dewasa. % Jadi dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran SOLE merupakan suatu model
pembelajaran yang memfokuskan kegiatan
pembelajaran pada siswa yang menggunakan fasilitas
internet dan media sosial pendukung lainnya sehingga
akan menciptakan lingkungan belajar yang tidak kaku,
dimana siswa bisa bereksplorasi mengenai materi yang
sedang dipelajarinya.
Menurut Saleh Sarifudin secara lebih rinci, tahap
pelaksanaan model pembelajaran SOLE ialah: *
1) Memberikan pertanyaan terkait materi yang akan
dipelajari
2) Mengorganisasi siswa
3) Ekplorasi dan investigasi siswa
4)  Monitoring
5) Presentasi hasil eksplorasi dan inverstigasi
6) Evaluasi hasil presentasi.
langkah-langkah penerapan model pembelajaran
SOLE ialah:*
1) Question atau Pertanyaan.
Guru  memberikan pertanyaan-pertanyaan
sederhana yang bersinggungan mengenai materi
yang akan dipelajari.

2 Danny Roberto Titaley, “Kondisi Aktual Keberadaan Guru Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMP Negeri) 1 Nabire-Papua,” Jurnal Manajemen
Pendidikan 5, no. 2 (2016): 193-232.

% La Ode Muhammad Idrus Hamid B and Ray Suryadi, “Implementasi
Pembelajaran Model Sole (Self Organized Learning Environment) Berbantu Aplikasi
Edpuzzle Dalam Pembelajaran Daring,” Media Bina llmiah 16, no. 5 (2021): 6983—
6692, http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI/article/view/1400.

1 Sri Suciati, “Penerapan Model Pembelajaran Self Organized Learning
Environments (SOLE) Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Polimer,” Ideguru:
Jurnal Karya limiah Guru 6, no. 3 (2021): 321-28,
https://doi.org/10.51169/ideguru.v6i3.290.
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2) Investigate atau Investigasi.

Siswa menginvestigasi atau mencari jawaban
dari pertanyaan guru yaitu dengan memanfaatkan
fasilitas yang ada seperti internet atau e-book atau
rumah belajar, dan

3) Review atau Pencermatan.

Guru mereview bersama siswa hasil

investigasi apa yang telah didapat siswa.

2. Media Sosial
Perkembangan teknologi dan komunikasi saat ini, telah
mamanfaatkan hadirnya komputer sebagai salah satu media
pembelajaran. Tetapi pemanfaatan komputer sebagai media
pembelajaran masih belum maksimal. Komputer hanya
digunakan untuk pelajaran tertentu, seperti pada pelajaran
TIK (Teknologi Informatika dan Komunikasi), sehingga
masih banyak pelajaran yang belum bisa memanfaatkan
media sosial sebagai media pembelajarannya.®
a.  Definisi media sosial
Media sosial terdiri dari dua kata, yakni media dan
sosial. Media merupakan alat, perantara, penghubung
komunikasi sedangkan sosial merupakan memiliki arti
yang  mempengaruhi  masyarakat atau  suka
memperhatikan kegiatan atau kepentingan masyarakat
umum. ® jadi media sosial adalah media daring yang
banyak digunakan satu sama lain dimana para
penggunanya dapat dengan mudah ikut serta,
berinteraksi, berbagi dan menciptakan isi yang hendak

%2 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang
Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer,”
Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 191,
https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2557.

% KBBI Daring: Pencarian dalam http://kbbi.kemdigbud.go.id. Diunduh 26
November 2021


http://kbbi.kemdigbud.go.id/
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dibagikan di blog,forum, jejaring sosial, wiki dan dunia
virtual tanpa adanya batasan oleh ruang dan waktu.*
b. Pengaruh media sosial terhadap kehidupan sehari-hari
Dengan adanya media sosial yang telah hadir
sebagai sebuah teknologi baru dan juga sangat populer
dikehidupan masyarakat. Adanya beberapa perubahan
seperti semakin efisien , semakin efektif, dan juga
canggih cara masyarakat dalam menyebar dan
mendapatkan berbagai informasi tanpa batasan.*®
c. Karakterisitik media sosial
Adapun ciri khusus yang hanya dimiliki oleh
media sosial dibanding media lainnya. Salah satunya
yakni media sosial berasal dari pemahaman media
tersebut digunakan sebagia sarana sosial yang bisa
digunakan di media virtual. Jadi karakteristik media
sosial, ialah:®
1) Jaringan (Network)

Diantara pengguna media sosial terdapat
karakter jaringan sosial. Media sosial dapat
terbangun dari struktur sosial yang terbentuk dalam
internet atau jaringan.*’” Jaringan yang terbentuk
diantara pengguna jaringan yang merupakan
dimediasi oleh perangkat teknologi seperti tablet,
telpon genggam, laptop maupun komputer.

2) Informasi

Informasi merupakan entitas yang penting di
dalam media sosial. Karena tidak seperti media di
internet lainnya, pengguna media sosial dapat

% Media Sosial-Wikipedia Bahasa Indonesia,Ensikopedia bebas dalam
http://id.m.wikipedia.org/wiki/mediasosial. Diunduh tanggal 26 November 2021

% Rizky Ramanda Gustam, “Karakteristik Media Sosial Dalam Membentuk
Budaya Populer Korean Pop Di Kalangan Komunitas Samarinda Dan Balikpapan,”
Ilmu Komunikasi 3, no. 2 (2015): 224-42.

% Bulan Cahya Sakti and Much Yulianto, “Penggunaan Media Sosial
Instagram Dalam Pembentukan Identitas Diri Remaja,” UNDIP E Journal 6, no. 4
(2018): 1-12, http://www.fisip.undip.ac.id.

%7 Dahlia Sarkawi, Perubahan Sosial Dan Budaya Akibat Media Sosial, Jurnal
Administrasi Kantor, vol. 4, 2016.


http://id.m.wikipedia.org/wiki/mediasosial
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3)

4)

5)

memproduksi konten(informasi), mengkreasikan
representasi identitasnya, dan melakukan interaksi
berdasarkan informasi. Bahkan informasi juga
menjadi  semacam komoditas.®® Dari kegiatan
inilah pengguna dan pengguna lain dapat
membentuk sebuah jaringan yang sadar atau pun
tidak pada akhirnya bermuara pada masyarakat
berjejaring (network society).
Arsip

Arsip merupakan karakter yang menjelaskan
bahwa informasi yang sudah di distribusikan dan
telah tersimpan serta dapat diakses kapanpun dan
melalui perangkat apapun.® Setiap informasi
apapun yang telah diunggah di web sebagai
contoh, maka informasi itu tidak dapat hilang
begitu saja saat terjadi pergantian hari, bulan, dan
tahun. Informasi itu akan terus tersimpan dan dapat
mudah diakses.
Interaksi

Interaksi yang dapat terbentuk di media sosial
terjadi minimal berbentuk saling komentari atau
memberikan tanda, seperti jempol di facebook atau
hati di instagram. Interaksi dalam kajian media
merupakan salah satu pembeda dalam media baru
(new media) dan media lama (old media)
Simulasi sosial

Pengguna media sosial dapat dikatakan
sebagai warga negara digital yang sudah
berlandaskan keterbukaan tanpa adanya batasan.

% Jihan Septiani et al., “Pemanfaatan Media Sosial Untuk Bisnis Online Di

Masa Pandemi Covid-19,” Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LPPm UMJ,

2021,

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat/article/view/10872%0Ahttps://jurnal.umj
.ac.id/index.php/semnaskat/article/download/10872/6157.

® Indirwan, “TIPE KEPRIBADIAN REMAJA AKTIF PADA MEDIA

SOSIAL ( Studi Komparatif Siswa SMA Dan MA ) SOSIAL ( Studi Komparatif
Siswa SMA Dan MA ),” Skripsi, 2018, 1-109.
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Seperti masyarakat dan negara, di dalam media
sosial juga terdapat aturan dan etika yang telah
mengikat penggunanya. “° Media sosial tidak
hanya menampilkan realitas, tetapi sudah menjadi
realitas tersendiri, bahkan yang berada di media
sosial lebih nyata (real) dari realitas itu sendiri.

6) Konten oleh pengguna

Konten oleh pengguna merupakan sebagai
penanda bahwa didalam media sosial kita tidak
hanya memproduksi konten atau informasi, tetapi
kita  juga mengonsumsi konten yang telah
diproduksi oleh orang lain.** Konten ini merupakan
format yang bersifat baru dari budaya interaksi
dimana pengguna dalam waktu yang relatif
bersamaan berlaku sebagai produse pada satu sisi
dan sebagai konsumen dari konten yang di
produksi di ruang online pada sisi lainnya.

7) Penyebar(share)

Penyebaran atau sharing merupakan ciri khas
yang dimiliki media sosial yang menunjukkan
keaktifan khalayak dalam dihasilkan di media
sosial. “*Maksud pengembangan ini misalnya,
komentar tidak hanya sebagai opini, tetapi juga
fakta dan data terbaru. Di media sosial konten
tidak hanya di diproduksi oleh pengguna tertentu,
tetapi didistribusikan secara manual oleh pengguna
tertentu.

0 Desi Anggraini, “Efektifitas Media Sosial Instagram Dalam Penyampaian
Pesan Dakwah,” Psychology Applied to Work: An Introduction to Industrial and
Organizational Psychology, Tenth Edition Paul (2019),
http://repository.radenintan.ac.id/9340/1/SKRIPSI I1.pdf.

“> sarkawi, Op.Cit, h. 307-338

2 Syukur Adriansyah, “Penggunaan Media Sosial Sebagai Strategi
Konvergensi Pada Radio Di Kota Serang Banten” (2018).
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3.

Kemampuan Berpikir Logis

a.

Definisi berpikir logis.

Berfikir merupakan suatu proses normal dalam
pikiran untuk menentukan suatu masalah, sedangkan
logika merupakan suatu ilmu berpikir.”® Jika terdapat
dua orang yang sedang memikirkan suatu hal yang
sama, maka hasil kesimpulan pemikiran mereka
mungkin akan berbeda, satu orang berpikir secara logis
dan yang lain berpikir tidak logis. Jadi peneliti dapat
menyimpulkan berpikir logis adalah suatu proses
berpikir untuk menarik kesimpulan berupa pengetahuan
berdasarkan kebenaran yang sudah ada dan dilengkapi
pendapat yang sesuai dengan proses dalam
menyelesaikan masalah sehingga siswa memperoleh
kesimpulan.

Ciri-ciri kemampuan berpikir logis.

Ciri-ciri kemampuan berpikir logis dapat dilihat
sebagai berikut:**

1) Siswa dapat mengajukan pertanyaan dan
memberikan jawaban yang mudah dimengerti.

2) Siswa dapat ~menyampaikan jawaban dan
menyelesaikan masalah secara logis dan sistematis.

3) Siswa dapat dengan mudah mengingat dan
menguasai konsep perhitungan sederhana.

4) Siswa selalu berpikiran senang dalam melihat dan
memperhatikan suatu benda bekerja.

Karakteristik kemampuan berpikir logis

Karakteristik berpikir logis menurut Ni’matus
sebagai berikut:*

* Vivi Puspita and Ika Parma Dewi, “Efektifitas E-LKPD Berbasis

Pendekatan Investigasi Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,”
Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 86-96,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i1.456.

* Netriwati Netriwati, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Matematis

Mahasiswa Dengan Menggunakan Rangkaian Listrik Pada Materi Logika Di IAIN
Raden Intan Lampung,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015):
75-80.
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Keruntutan berpikir, siswa dapat menentukan
langkah dan menyelesaikan masalah dari awal
hingga menghasilkan kesimpulan.

Kemampuan berargumen, siswa dapat
menyampaikan pendapatnya secara logis yang
sesuai dengan informasi atau masalah yang
berkaitan langsung dengan langkah dan proses
penyelesaian masalah.

Penarikan kesimpulan, siswa dapat menarik
kesimpulan dari permasalahan yang ada
berdasarkan langkah penyelesaian masalah yang
sudah ditempuh.

d. Indikator kemampuan berpikir logis.

Indikator kemampuan berpikir logis menurut

Sumarmo sebagai berikut :*°

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Menarik sebuah kesimpulan atau menggunakan
pemikiran dan interprestasi berdasarkan proporsi
masalah .

Merancang perkiraan atau prediksi berdasarkan
hubungan antar dua variabel sehingga dapat
menarik suatu kesimpulan.

Menyimpulkan atau membuat suatu perkiraan
berdasarkan hubungan antara dua variabel
Menetapkan suatu gabungan antara beberapa
variabel.

Analogi adalah menarik suatu kesimpulan
berdasarkan kesamaan dua proses

Melakukan pembuktian.

Menurut Wahyudin Zakarsyi, indikator

kemampuan berpikir logis ialah:*

% Budi Andriawan, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Logis Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa Kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Sidoarjo,”

MATHEdunesa

3, no. 2 (2014): 42-48,

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/article/view/8657.
# Utari Sumarno et al., “Kemampuan Dan Disposisi Berpikir Logis, Kritis,
Dan Kreatif Matematik,” Jurnal Pengajaran MIPA 17, no. 1 (2012): 17-33.
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1) Menyimpulkan makna menganai jawaban argumen

2) Menyimpulkan hubungan yang logis antara konsep
dan fakta yang memiliki perbedaan

3) Menganalisis dan menguji berdasarkan akal
pikiran

4) Menarik suatu kesimpulan yang bersifat logis.
Dari pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan

indikator kemampuan berpikir logis adalah:

1) Menarik analogi, generalisasi, atau menyusun
konjektur

2) Menyimpulkan hubungan yang logis antara konsep
dan fakta

3) Menganalisis dan menguji berdasarkan akal
pikiran

4) Menarik suatu kesimpulan berdasarkan proses
pengerjaan.

4. Kemampuan Analitis Matematis
a. Definisi analitis matematis

Analisis merupakan suatu kemampuan seseorang
dalam merinci atau menguraikan permasalahan (soal)
menjadi komponen yang lebih kecil, dan mampu
memahami  hubungan  antara  bagian-bagian.®®
Kemampuan analisis merupakan kemampuan yang
wajib dimiliki oleh seorang pengajar matematika.*’
Menurut Sunardiyanto kemampuan analisis adalah
kemampuan yang memfokuskan dalam menguraikan
materi ke komponen dan faktor-faktor penyebabnya,

47 Wahyudin Zakarsyi, Penelitian Pendidikan Matematika (PT Refika
Aditama, 2018).

% Hasan Bashri Hadimu, Theresia Laurens, and La Moma, “Analisis
Kemampuan Berpikir Reflektif Dan Analitik Peserta Didik Smp Dalam
Menyelesaikan Soal Model Programme for International Student Assessment (Pisa),”
Jurnal Magister Pendidikan Matematika (JUMADIKA) 2, no. 2 (2020): 46-59,
https://doi.org/10.30598/jumadikavol2iss2year2020page46-59.

® Rizki Amalia, “Kemampuan Berpikir Matematis Mahasiswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Geometri,” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no.
2 (2017): 118-25, https://doi.org/10.20527/edumat.v4i2.2568.
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sehingga mampu memahami hubungan antar bagian,
struktur dan aturan-aturan dapat lebih mudah
dipahami.”® Kemampuan analisis adalah kemampuan
dalam menyelesaikan permasalahan (soal) yang tidak
rutin, membuktikan dan menanggapi buktinya,
menentukan hubungan dan merumuskan kesimpulan
serta dapat membuktikan kebenaran dari suatu
kesimpulan yang telah diambil, tetapi kegiatan ini
hanya dalam tahap analisis sehingga belum dapat
menyusun.>® Kemampuan ini merupakan kemampuan
yang sangat memerlukan penalaran lebih tinggi dari
suatu permasalahan. sehingga kemampuan analisis
sangat diperlukan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan  dilingkungan  sekitar. Berdasarkan
beberapa pernyataan di atas, penulis dapat
menyimpulkan kemampuan analisis adalah kemampuan
siswa untuk mengenal, memilih maupun menguraikan
suatu permasalahan menjadi bagian-bagian sehingga
menjadi lebih jelas dan dapat dipahami hubungan antara
satu dengan yang lainnya.
b. Indikator kemampuan analitis matematis
Neilna menyatakan bahwa menurut Kratwohl
dalam Lewy dan Ruseffendi menyebutkan indikator-
indikator kemampuan analitis matematis, yaitu:*?
1) Mampu memberikan alasan terhadap suatu
jawaban itu adalah nyata.
2) Membuat dan mengevaluasi kesimpulan umum
terhadap penelitian yang ada.
3) Menggambarkan kesimpulan atau keputusan
berdasarkan informasi yang jelas dan tepat.
4) Menimbang validitas dari pendapat dengan
berpikir deduktif dan induktif.

% Femmy Kawuwung, “Profil Guru , Pemahaman Kooperatif Nht , Dan
Kemampuan Di Smp Kabupaten Minahasa Utara” 1, no. 4 (2011): 157-66.

>! |zzati, Op.Cit, h 16

52 Dwi,Op.Cit, h.23
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5) Memanfaatkan data untuk mendukung
menjelaskan mengapa cara yang digunakan dalam
jawaban itu benar atau sesuai.

6) Menganalisis informasi yang didapat dan
menyusun lebih rinci informasi ke bagian yang
lebih kecil untuk memahami suatu pola.

7) Dapat membedakan faktor penyebab dan akibat
dari semua skenario yang sulit.

8) Merumuskan sebuah pertanyaan.

Menurut ~ Wahyudin Zakarsyi, indikator
kemampuan analitis matematis ialah:*

1) Memperhatikan pola-pola, keteraturan dan struktur
dalam objek simbolis

2) Memperhatikan pola-pola, keteraturan dan struktur
dalam situasi dunia nyata

3) Menganalisis karakteristik dari suatu
pengklasifikasian

4) Menciptakan dan menganalisis suatu hubungan

5)  Menganalisis operasi berdasarkan urutan

6) Mengidentifikasi unsur yang ada pada suatu
hubungan

7) Merinci suatu permasalahan menjadi beberapa
bagian

8) Mengkaji, meneliti dan menyusun ulang beberapa
bagian permasalahan menjadi satu kesatuan yang
merupakan penyelesaian akhir.

Dari pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan
indikator-indikator kemampuan analitis matematis
adalah:>
1) Memperhatikan pola, keteraturan dan struktur yang

ada pada dunia nyata

%3 H.M Wahyuidin Zakarsyi, Op.cit.hal 87.
* Bentang Indria Yusdiana and Wahyu Hidayat, “Analisis Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa Sma Pada Materi Limit Fungsi,” JPMI (Jurnal

Pembelajaran

Matematika ~ Inovatiffy 1, no. 3  (2018):  409-14,

https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i3.p409-414.
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2) Menganalisis dan menciptakan suatu hubungan
dari informasi yang didapat menjadi bagian yang
lebih kecil agar dapat memahami suatu pola.

3) Melaksanakan  suatu perhitungan matematika
sesuai aturan/rumus yang berlaku

4) Menarik kesimpulan dari kesamaan  proses/
konsep matematika yang ada.

B. Kerangka Berpikir

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki
peranan penting bagi diri sendiri maupun orang lain. limu
matematika adalah ilmu yang memperjelas tentang cara
menghitung serta mengukur benda-benda dengan menggunakan
lambang dan angka. *°

Dalam pembelajaran matematika tidak mungkin bila tidak
ada suatu pemecahan masalah. Dalam memecahkan masalah
kita memerlukan adanya bermacam-macam kemampuan yang
dimiliki oleh siswa. Kemampuan berpikir logis dan kemampuan
analitis matematis merupakan hal yang sangat penting dalam
pemecahan masalah. Seorang siswa belum dikatakan berhasil jika
belum dapat menyelesaikan masalah. Hal utama dalam
pemecahan masalah adalah berpikir secara logis dahulu apa
permasalahan yang ada. Kemampuan analisis peserta didik yang
baik akan memiliki jika kemampuan berpikir logisnya baik pula.

Penelitian ini, penulis akan melakukan percobaan dengan
melihat pengaruh antara variabel bebas dan terikat. Variabel
bebasnya yaitu model pembelajaran SOLE (self organized
learning enviroment) (X) dan variabel terikatnya adalah
kemampuan berpikir logis (Y1) dan kemampuan analitis
matematis (Y2).

Berikut ini diagram gambaran dari variable bebas dan
variable terikat:

% Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept: The Effect
of Savi Learning Model with Probing-Prompting Techniques Viewed from Self-
Concept,” Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020),
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060.
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Y1

Y2

Gambar 2.1
Sketsa Variabel Bebas dan Variabel Terikat

Keterangan :

X

Y1:

Y2

:Model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning
Environment)
Kemampuan berpikir logis

: Kemampuan analitis matematis

Kerangka adalah konsep yang ada pada penelitian yang
saling berhubungan, dimana menggambarkan variabel satu
dengan lainnya dimana bisa terkoneksi secara detail dan
sistematis.*®

Peneliti menggunakan model pembelajaran SOLE (self
organized learning environment) pada kelas eksperimen dan
menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol. Kemudian peneliti memberikan posttest untuk melihat
pengaruh berpikir logis dan analitis matematis.

% Kuntum An Nisa Imania and Siti Khusnul Bariah, “Rancangan

Pengembangan Instrumen Penelitian Pembelajaran Berbasis Daring,” Jurnal PETIK
5, no. 1 (2019): 31-47.
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Berikut adalah kerangka berpikir dari penelitian ini:

Materi Pembelajaran

Proses Pembelajaran

\’ \

Kelas eksperimen Kelas Kontrol
Model Model
Pembelajaran Pembelajaran
SOLE Ekspository
v
posttest
v

Kemampuan berpikir logis dan kemampuan
analitis matematis siswa

Gambar 2. 2
Sketsa Kerangka Berpikir

C. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut :
1) Hipotesis penelitian
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran SOLE
berbantuan media sosial terhadap kemampuan berpikir
logis dan kemampuan analitis matematis pada siswa
SMA.
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b. Terdapat pengaruh model pembelajaran SOLE
berbantuan media sosial terhadap kemampuan berpikir
logis pada siswa SMA.

c. Terdapat pengarun model pembelajaran SOLE
berbantuan media sosial terhadap kemampuan analitis
matematis pada siswa SMA.

2) Hipotesis statistik

a. Perlakuan (X) terhadap kemampuan berpikir logis (Y1)
dan kemampuan analitis matematis (Y2).

HoasgiaP;ij = 0; Vij=1,2dani # j (Tidak terdapat
pengaruh model pembelajaran SOLE
berbantuan media sosial terhadap
kemampuan  berpikir  logis  dan
kemampuan analitis matematis pada
siswa SMA)

Hyap: af;; # 0 (Terdapat pengaruh model
pembelajaran SOLE berbantuan media
sosial terhadap kemampuan berpikir logis
dan kemampuan analitis matematis pada
siswa SMA)

b. Perlakuan model pembelajaran SOLE (X) dan
kemampuan berpikir logis (Y1).

Hoa:q = a,  (Tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran SOLE berbantuan media
sosial terhadap kemampuan berpikir logis
pada siswa SMA)

Hyq: 1 # a, (Terdapat pengaruh model
pembelajaran SOLE berbantuan media
sosial terhadap kemampuan berpikir logis
pada siswa SMA)

c. Perlakuan model pembelajaran SOLE (X) dan
kemampuan analitis matematis (Y2)

Hyp: B, = B, (Tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran SOLE berbantuan media
sosial terhadap kemampuan analitis
matematis pada siswa SMA)
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Hyp:B1 # [, (terdapat pengaruh model
pembelajaran SOLE berbantuan media
sosial terhadap kemampuan analitis
matematis pada siswa SMA)
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